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ABSTRAK

Agustina Cahyaningtiyas, Nadena. 2022. Manajemen Strategi Dalam Mengelola
Program Unggulan Di MTs The Noor Pacet Mojokerto. Skripsi Prodi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Institut Pesantren KH. Abdul
Chalim. Pembimbing : M. Nur Hakim, M.Pd.I.

Kata kunci: Manajemen Strategi, Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen strategis
dalam mengelola program unggulan tahfidz Qur’an yang berfokus pada perencanaan
strategis, pelaksanaan strategis dan evaluasi hasil pelaksanaan strategis dalam
mengelola program tahfidz Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis deskriptif dengan subjek penelitian meliputi kepala madrasah., GT,
waka dan siswa tahfidz. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan
triangulasi sumber dan teknik. Data yang di peroleh dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data.

Manajemen strategis merupakan sistem atau panduan berjalannya suatu
lembaga sehingga tidak dapat dipisahkan dari peran kepala sekolah, staf dan guru.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen strategi dalam mengelola
program tahfidz di MTs The Noor Pacet sudah cukup baik, dalam hal ini manajemen
yang diterapkan dalam mengelola program unggulan tahfidz Qur’an dengan cara: 1)
Perencanaan Strategis, perancanaan secara rinci dalam program tahfidz Qur’an,
mengelola SDM (siswa-siswi tahfidz), mengelola program tahfidz Qur’an menjadi
dua kelompok dalam satu kelasnya, dari kelas 7,8,9 yaitu kelas lancar dan belum
lancar. 2) Strategi pelaksanaan, yaitu mengawasi pelaksanaan program unggulan,
melengkapi dan menyediakan kebutuhan fasilitas dalam proses kegiatan berlangsung.
3) Hasil dari pelaksanaan strategi tahfidz Qur’an yaitu, lembaga MTs The Noor
mampu mengembangkan dan mencetak generasi Qur’ani yang berasaskan Ahlu

Sunnah Waljama’ah.
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This study aims to determine how strategic management in managing the
tahfidz Qur’an program. This study uses a qualitive approach with descriptive
analysis with research subjects including school principals, tahfidz teachers, vice
principals and tahfidz students. As for the data collection techniques used in the form
of interviews, observations and documentation studies. The validity of the data was
tested by triangulation of sources and techniques. The data obtained were analyzed
through data reduction, data presentation , and data verification.

Strategic Management is a system or guide for the operation of an institution
so that is cannot be separated from the role of head master, staff and teachers.

The result of this study indicate that strategic management in managing the Tahfidz
Qur’an program at MTs The Noor Pacet is quite good, in this case the management
applied in managing the tahfidz Qur’an flagship program is by: 1) Strategic planning,
detailed planning in the tahfidz Qur’an program, managing human resources (tahfidz
students), managing the tahfidz Qur’an program into two groups in one class, from
grade seven, eight, nine, namely the current and non-fluent classes. 2) Strategy
Implementation, namely supervising the implementation of superior programs,
completing and providing facilities required in the process off activity in progress. 3)
The results of the program evaluation from the implementation of the tahfidz Qur’an
strategy. Namely Mts The Noor institution was able to develop and produce a

generation of Qur’ani based on Ahlu Sunnah Waljama’ah.
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